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Penelitian  ini merupakan hasil dari proses belajar dan mengajar di kelas semester IV Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang telah dilakukan pada beberapa bulan terakhir ini. Penelitian 

ini telah menyajikan beberapa materi kesusastraan yang sesuai de

danpembelajaran di Universitas Asahan. Materi ini menyajikan antara lain pengertian drama, 

novel, puisi, storytelling dan beberapa karya sastra Inggris klasi seperti Bewolt, Romoe and Juliet, 

The King Lear. Metode yang digunakan d

dan sistematiks, yaitu: pengenalan materi, penyajian materi, dan penutup. Pengajian materi 

meliputi 1) Pengenalan materi 

karakterisktik. 2) Penyaj

tanya jawab. 3) Penutup meliputi: penarikan kesimpulan, dan pemberian tugas. 

digunakan pada penelitian ini adalah kelas IV

pemikiran yang mendalam tentang 

mempunyai banyak pengalaman disebabkan semua mahasiswa telah bekerja.

dialukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan campuran atau mixed approach.

kegiatan penelitian dilakukan dengan dua putaran siklus I dan siklus II.

menggunakan pendekatan 

menunjukkan pada tes uji I

pada tes uji II menunjukkan rata

uji I dan uji II sebesar 9,5 persen. Sedangkan hasil data pada persentase uji tes I adalah 12,9 dan 

sedangkan pada tes uji II adalah 22

persentasenya adalah 9,3 persen.

kompeten, kurang kompeten sebesar 27,8%, tidak kompeten sebesar 16, 2 % tidak kompetene 11,1 

%. 

 

Kata kunci: peningkatan, pembelajaran, sastra, pendekatan.

 

This research is the result of the learning and teaching process in the fourth semester of the 

English Language Education Study Program that has been conducted in the last few months. This 

research has presented several literary materials that are in accordance with the teaching and 

learning curriculum at Asahan University. This material pre

drama, novels, poetry, storytelling and some classic English literary works such as Bewolt, Romoe 

and Juliet, The King Lear. The meth

structurally and sistematiks, namely: introduction of materia

closing. Study material includes 1) Introduction of material includes: general explanation, 

definition, type, and characteristics. 2) Presentation of material includes: giving teaching 

materials, explaining material, discus

and assignments. The class used i

thinking about literature in basic knowledge, then the class has a lot of experience because all 
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ABSTRAK 

Penelitian  ini merupakan hasil dari proses belajar dan mengajar di kelas semester IV Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang telah dilakukan pada beberapa bulan terakhir ini. Penelitian 

ini telah menyajikan beberapa materi kesusastraan yang sesuai dengan kurikulum pengajaran 

danpembelajaran di Universitas Asahan. Materi ini menyajikan antara lain pengertian drama, 

novel, puisi, storytelling dan beberapa karya sastra Inggris klasi seperti Bewolt, Romoe and Juliet, 

The King Lear. Metode yang digunakan dalam penyajian materi ini dilakukan secara terstruktur 

dan sistematiks, yaitu: pengenalan materi, penyajian materi, dan penutup. Pengajian materi 

meliputi 1) Pengenalan materi meliputi: penjelasan secara umum, defen

karakterisktik. 2) Penyajian materi meliputi: pemberian bahan ajar, penjelasan materi, diskusi, 

tanya jawab. 3) Penutup meliputi: penarikan kesimpulan, dan pemberian tugas. 

digunakan pada penelitian ini adalah kelas IV-C. Hal ini disebabkan kelas tersebut memiliki 

iran yang mendalam tentang sastra secara pengetahuan dasar, kemudian kelas tersebut 

mempunyai banyak pengalaman disebabkan semua mahasiswa telah bekerja.

dialukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan campuran atau mixed approach.

kegiatan penelitian dilakukan dengan dua putaran siklus I dan siklus II. Hasil penelitian yang 

menggunakan pendekatan mixed approach ini menunjukkan hasil peningkatan yang baik. Data 

menunjukkan pada tes uji I adalah rata nilai mahasiswa kelas IV-C adalah 64,7, dan sedangkan 

pada tes uji II menunjukkan rata-rata nilai mahasiswa 74,2. Sehingga, jika dibandingkan pada data 

uji I dan uji II sebesar 9,5 persen. Sedangkan hasil data pada persentase uji tes I adalah 12,9 dan 

tes uji II adalah 22,2. Sehingga, selisih persentase uji I dan Uji II dalam 

persentasenya adalah 9,3 persen. Jika dilihat dari kategori kompetensi maka, 50% memiliki 

kompeten, kurang kompeten sebesar 27,8%, tidak kompeten sebesar 16, 2 % tidak kompetene 11,1 

eningkatan, pembelajaran, sastra, pendekatan. 

ABSTRACT 
This research is the result of the learning and teaching process in the fourth semester of the 

English Language Education Study Program that has been conducted in the last few months. This 

s presented several literary materials that are in accordance with the teaching and 

learning curriculum at Asahan University. This material presents, among others, the defenition

drama, novels, poetry, storytelling and some classic English literary works such as Bewolt, Romoe 

and Juliet, The King Lear. The method used in the conducting of this material is carried out 

structurally and sistematiks, namely: introduction of material, presentation of material, and 

closing. Study material includes 1) Introduction of material includes: general explanation, 

definition, type, and characteristics. 2) Presentation of material includes: giving teaching 

materials, explaining material, discussion, question and answer. 3) Closing includes: conclusions 

and assignments. The class used in this study is class IV-C. It is because the class has deep 

thinking about literature in basic knowledge, then the class has a lot of experience because all 
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PENINGKATAN KEMAMPUAN SASTRA INGGRIS MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS SEMESTER IV 

MELALUI MATERI INTRODUCTION TO ENGLISH LITERATURE 

Penelitian  ini merupakan hasil dari proses belajar dan mengajar di kelas semester IV Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang telah dilakukan pada beberapa bulan terakhir ini. Penelitian 

ngan kurikulum pengajaran 

danpembelajaran di Universitas Asahan. Materi ini menyajikan antara lain pengertian drama, 

novel, puisi, storytelling dan beberapa karya sastra Inggris klasi seperti Bewolt, Romoe and Juliet, 

alam penyajian materi ini dilakukan secara terstruktur 

dan sistematiks, yaitu: pengenalan materi, penyajian materi, dan penutup. Pengajian materi 

secara umum, defenisi, jenis, dan 

ian materi meliputi: pemberian bahan ajar, penjelasan materi, diskusi, 

tanya jawab. 3) Penutup meliputi: penarikan kesimpulan, dan pemberian tugas. Kelas yang 

C. Hal ini disebabkan kelas tersebut memiliki 

sastra secara pengetahuan dasar, kemudian kelas tersebut 

mempunyai banyak pengalaman disebabkan semua mahasiswa telah bekerja.Pendekatan yang 

dialukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan campuran atau mixed approach. Adapun 

Hasil penelitian yang 

ini menunjukkan hasil peningkatan yang baik. Data 

64,7, dan sedangkan 

Sehingga, jika dibandingkan pada data 

uji I dan uji II sebesar 9,5 persen. Sedangkan hasil data pada persentase uji tes I adalah 12,9 dan 

selisih persentase uji I dan Uji II dalam 

Jika dilihat dari kategori kompetensi maka, 50% memiliki 

kompeten, kurang kompeten sebesar 27,8%, tidak kompeten sebesar 16, 2 % tidak kompetene 11,1 

This research is the result of the learning and teaching process in the fourth semester of the 

English Language Education Study Program that has been conducted in the last few months. This 

s presented several literary materials that are in accordance with the teaching and 

sents, among others, the defenition of 

drama, novels, poetry, storytelling and some classic English literary works such as Bewolt, Romoe 

of this material is carried out 

l, presentation of material, and 

closing. Study material includes 1) Introduction of material includes: general explanation, 

definition, type, and characteristics. 2) Presentation of material includes: giving teaching 

sion, question and answer. 3) Closing includes: conclusions 

is because the class has deep 

thinking about literature in basic knowledge, then the class has a lot of experience because all 
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students have worked and much time to learn

approach. The research activities carried out with two rounds of cycle I and cycle II. The results 

of research using the mixed approach approach show good results. The 

I test is the average grade of students IV

students 74.2. So, if it is compared to the data of test I and test II at 9.5 percent. While the results 

of the data on the percentage of test I test are 12.9 and while in the test II is 22.2. While the 

percentage difference between test I and Test II in the percentage is 9.3 percent.

the competency category, 50% have competent, less competent 27.8%, incompeten

incompetent 11.1%. 

 

Key Words: improvement, learning, literature, approach

I. PENDAHULUAN

Pada era atau abad milenial 

ini, kita perlu menelaah kembali 

praktik-praktik pembelajaran dan 

pengajaran di tingkat per

tinggi. Peranan yang harus 

dijalankan oleh dunia pendidikan 

tinggi dalam mempersiapkan anak 

didik untuk berpartisipasi secara utuh 

dalam kehidupan 

bermasyarakat,sehing

sangat berbeda dengan peranan 

tradisional yang selama i

oleh perdosenan tinggi lainnya

Ada persepsi umum yang 

sudah berakar dalam dunia 

pendidikan dan juga sudah menjadi 

harapan masyarakat. Persepsi umum 

ini menganggap bahwa sudah

merupakan tugas para dosen di 

perdosenan tinggi untuk mengajar 

dan menyodori maha

muatan-muatan informasi dan 

pengetahuan dan tidak terkejuali 

informasi tentang kesusastraan

Dosen perlu bersikap atau setidaknya 

dipandang oleh maha

yang mahatahu dan sumber 

informasi. Lebih celaka lagi, 

mahasiswa belajar dalam situasi yang 

membebani dan menakutkan karena 

dibayangi oleh tuntutan

mengejar nilai-nilai tes dan ujian 

yang tinggi. 
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and much time to learn. The approach adopted in this study uses a mixed 

approach. The research activities carried out with two rounds of cycle I and cycle II. The results 

of research using the mixed approach approach show good results. The data shows that on the test 

I test is the average grade of students IV-C is 64.7, and while the test II shows the average value of 

compared to the data of test I and test II at 9.5 percent. While the results 

ercentage of test I test are 12.9 and while in the test II is 22.2. While the 

percentage difference between test I and Test II in the percentage is 9.3 percent.

the competency category, 50% have competent, less competent 27.8%, incompeten

: improvement, learning, literature, approach. 

 

PENDAHULUAN 

Pada era atau abad milenial 

perlu menelaah kembali 

pembelajaran dan 

pengajaran di tingkat perdosenan 

. Peranan yang harus 

kan oleh dunia pendidikan 

dalam mempersiapkan anak 

didik untuk berpartisipasi secara utuh 

dalam kehidupan 

,sehinggamereka akan 

sangat berbeda dengan peranan 

tradisional yang selama ini dipegang 

an tinggi lainnya. 

Ada persepsi umum yang 

sudah berakar dalam dunia 

pendidikan dan juga sudah menjadi 

harapan masyarakat. Persepsi umum 

ini menganggap bahwa sudah 

merupakan tugas para dosen di 

untuk mengajar 

mahasiswa dengan 

muatan informasi dan 

dan tidak terkejuali 

informasi tentang kesusastraan. 

perlu bersikap atau setidaknya 

mahasiswa sebagai 

yang mahatahu dan sumber 

informasi. Lebih celaka lagi, 

siswa belajar dalam situasi yang 

membebani dan menakutkan karena 

dibayangi oleh tuntutan-tuntutan 

nilai tes dan ujian 

Dalam upaya peningkatan 

kualitas dan mutu 

mahasiswa, tenaga kependidikan 

yang meliputi, tenaga pendidik, 

pengelola satuan pendidikan, penilik, 

pengawas, peneliti, teknis sumber 

belajar, sangat diharapkan berperan 

sebagaimana mestinya dan sebagai 

tenaga kependidikan yang 

berkualitas yang memilk

pengetahuan sastra asing

Tugas utama dosen

bertanggung jawab membantu anak 

didik dalam hal belajar.

hal lebih penting adalah tugas 

seorang adalah memberikan 

informasi seluas-luasnya tentang 

sastra asing, agar para mahasiswa 

siap menghadapi era globalisasi saat 

ini terkhusus sastra Inggris. 

Dalam pros

mengajar, dosen

menyampaikan pelajaran, 

memecahkan masalah

terjadi dalam kelas, membuat 

evaluasi belajar maha

sebelum, sedang maupu

pelajaran berlangsung. Seorang 

dosen sangat perlu 

peranan dan melaksanak

tugas itu, seorang dosen

memiliki kemampuan professional 

yang tinggi. Dalam hubungan ini 

maka untuk mengenal 

dengan baik, dosen 

kemampuan untuk melakukan 
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. The approach adopted in this study uses a mixed 

approach. The research activities carried out with two rounds of cycle I and cycle II. The results 

data shows that on the test 

C is 64.7, and while the test II shows the average value of 

compared to the data of test I and test II at 9.5 percent. While the results 

ercentage of test I test are 12.9 and while in the test II is 22.2. While the 

percentage difference between test I and Test II in the percentage is 9.3 percent.Thus, If seen from 

the competency category, 50% have competent, less competent 27.8%, incompetent 16, 2% 

Dalam upaya peningkatan 

dan mutu soft skill 

, tenaga kependidikan 

yang meliputi, tenaga pendidik, 

pengelola satuan pendidikan, penilik, 

pengawas, peneliti, teknis sumber 

belajar, sangat diharapkan berperan 

sebagaimana mestinya dan sebagai 

tenaga kependidikan yang 

yang memilki 

pengetahuan sastra asing.  

Tugas utama dosen adalah 

bertanggung jawab membantu anak 

didik dalam hal belajar. Namun ada 

hal lebih penting adalah tugas 

adalah memberikan 

luasnya tentang 

sastra asing, agar para mahasiswa 

dapi era globalisasi saat 

ini terkhusus sastra Inggris.  

Dalam proses belajar 

mengajar, dosenlah yang 

menyampaikan pelajaran, 

memecahkan masalah-masalah yang 

terjadi dalam kelas, membuat 

mahasiswa, baik 

sebelum, sedang maupun sesudah 

aran berlangsung. Seorang 

dosen sangat perlu memainkan 

peranan dan melaksanakan tugas-

tugas itu, seorang dosen diharapkan 

memiliki kemampuan professional 

yang tinggi. Dalam hubungan ini 

maka untuk mengenal mahasiswa 

 perlu memiliki 

uan untuk melakukan 
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diagnosis serta mengenal dengan 

baik cara-cara yang paling efektif 

untuk membantu maha

sesuai dengan potensinya masing

masing. 

Proses pembelajaran yang 

dilakukan dosen memang dibedakan 

keluasan dan cakupan materi yang 

akan diajarkan kepada mahasiswa

tetapi dalam konteks kegiatan belajar 

mengajar mempunyai tugas yang 

sama. Maka tugas mengajar bukan 

hanya sekedar menuangkan bahan 

pelajaran, tetapi teaching is primarily 

and always the stimulation of learner 

(Wetherington, 1986:

mengajar tidak hanya dapat dinilai 

dengan hasil penguasaan mata 

pelajaran, tetapi yang terpenting 

adalah perkembangan pribadi 

mahasiswa atau anak didik

sekalipun mempelajari pelajaran 

yang baik, akan memberikan 

pengalaman membangkitkan 

bermacam-macam sifat, sikap dan 

kesanggupan yang konstruktif.

Dengan tercapainya tujuan 

dan kualitas pembelajaran, maka 

dikatakan bahwa dosen

dalam mengajar. Keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar tentu saja 

diketahui setelah diadakan evalusi 

dengan berbagai faktor yang sesuai 

dengan rumusan beberapa tujuan 

pembelajaran. Sejauh mana tingkat 

keberhasilan belajar mengajar, dapat 

dilihat dari daya serap anak didik dan 

persentase keberhasilan anak didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

khusus. Jika hanya tujuh puluh lima 

persen atau lebih dari jumlah anak 

didik yang mengikuti proses belajar 

mengajar mencapai taraf 

keberhasilan kurang (di bawah taraf 

minimal), maka proses belajar 
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diagnosis serta mengenal dengan 

cara yang paling efektif 

mahasiswa tumbuh 

sesuai dengan potensinya masing-

Proses pembelajaran yang 

memang dibedakan 

dan cakupan materi yang 

iajarkan kepada mahasiswa, 

tetapi dalam konteks kegiatan belajar 

mengajar mempunyai tugas yang 

sama. Maka tugas mengajar bukan 

hanya sekedar menuangkan bahan 

teaching is primarily 

and always the stimulation of learner 

(Wetherington, 1986:131-136), dan 

mengajar tidak hanya dapat dinilai 

dengan hasil penguasaan mata 

pelajaran, tetapi yang terpenting 

adalah perkembangan pribadi 

mahasiswa atau anak didik, 

sekalipun mempelajari pelajaran 

yang baik, akan memberikan 

pengalaman membangkitkan 

macam sifat, sikap dan 

kesanggupan yang konstruktif. 

Dengan tercapainya tujuan 

dan kualitas pembelajaran, maka 

dosen telah berhasil 

dalam mengajar. Keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar tentu saja 

diketahui setelah diadakan evalusi 

gan berbagai faktor yang sesuai 

dengan rumusan beberapa tujuan 

pembelajaran. Sejauh mana tingkat 

keberhasilan belajar mengajar, dapat 

dilihat dari daya serap anak didik dan 

persentase keberhasilan anak didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

hanya tujuh puluh lima 

persen atau lebih dari jumlah anak 

didik yang mengikuti proses belajar 

mengajar mencapai taraf 

keberhasilan kurang (di bawah taraf 

minimal), maka proses belajar 

mengajar berikutnya hendaknya 

ditinjau kembali. 

Setiap akan mengajar, 

perlu membuat persiapan mengajar 

dalam rangka melaksanakan 

aktifitas seperti membuat kontrak 

perkuliahan, silabus, rancangan 

satuan pembelajaran( SAP) 

dari rencana bulanan dan rencana 

tahunan. Dalam persiapan itu sudah 

terkandung tentang, tujuan mengajar, 

pokok yang akan diajarkan, metode 

mengajar, bahan pelajaran, alat 

peraga dan teknik evaluasi yang 

digunakan. Karena itu setiap 

harus memahami benar tentang 

tujuan mengajar, secara khusus 

memilih dan menentukan metode 

mengajar sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai, cara memilih, 

menentukan dan menggunakan alat 

peraga, cara membuat tes dan 

menggunakannya, dan pengetahuan 

tentang alat-alat evaluasi.

Sementara itu sastra dalam

pembelajaran adalah salah satu dari 

aspek tersebut yan

diabaikan oleh beberapa pelaku 

pendidikan, terutama bagi mereka 

yang menganggap bahwa 

Inggris terkhusus bukan sumber 

belajar yang sangat penting dalam 

setiap pembelajaran bahkan dianggap 

hal yang tabu untuk mengenal 

budaya barat. Padahal kalau dikaji 

lebih lanjut, setiap pembelajaran 

pada semua tingkat pendidikan baik 

formal maupun non formal, haruslah 

berpusat pada kebutuhan 

perkembangan budaya secara 

nasional maupun secara internasional 

dari calon individu yang unik, 

sebagai makhluk sosial, dan sebagai 

calon manusia seutuhnya.

Hal tersebut dapat dicapai 

apabila dalam aktivitas belajar 
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mengajar berikutnya hendaknya 

Setiap akan mengajar, dosen 

perlu membuat persiapan mengajar 

dalam rangka melaksanakan berbagai 

aktifitas seperti membuat kontrak 

perkuliahan, silabus, rancangan 

satuan pembelajaran( SAP) sebagian 

dari rencana bulanan dan rencana 

tahunan. Dalam persiapan itu sudah 

ang, tujuan mengajar, 

pokok yang akan diajarkan, metode 

mengajar, bahan pelajaran, alat 

peraga dan teknik evaluasi yang 

digunakan. Karena itu setiap dosen 

harus memahami benar tentang 

tujuan mengajar, secara khusus 

memilih dan menentukan metode 

suai dengan tujuan yang 

hendak dicapai, cara memilih, 

menentukan dan menggunakan alat 

peraga, cara membuat tes dan 

menggunakannya, dan pengetahuan 

alat evaluasi. 

Sementara itu sastra dalam 

pembelajaran adalah salah satu dari 

aspek tersebut yang cenderung 

diabaikan oleh beberapa pelaku 

pendidikan, terutama bagi mereka 

yang menganggap bahwa satra 

Inggris terkhusus bukan sumber 

belajar yang sangat penting dalam 

setiap pembelajaran bahkan dianggap 

untuk mengenal 

Padahal kalau dikaji 

lebih lanjut, setiap pembelajaran 

pada semua tingkat pendidikan baik 

formal maupun non formal, haruslah 

berpusat pada kebutuhan 

budaya secara 

nasional maupun secara internasional 

calon individu yang unik, 

hluk sosial, dan sebagai 

calon manusia seutuhnya. 

Hal tersebut dapat dicapai 

apabila dalam aktivitas belajar 
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mengajar, dosen senantiasa meng

insertbudaya asing dalam

pembelajaran yang mengacu pada 

pembelajaran dengan pemberian 

balikan dalam penyampaian mat

dan mudah diserap peserta didik atau 

siswa berbeda. 

Jika merujuk pada uraian di 

atas maka dapat kita rumuskan 

masalah dasar dalam penelitian ini 

adalah bagaimana peningkatan 

kemampuan mahasiswa semester IV 

Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Asahan 

Tahun Ajaran 2018/2019 melalui 

Materi Introduction To English 

Literature? Sehingga, diharapkan 

dengan adanya penelitian ini 

mahasiswa mampu memahami 

budaya asing khususnya Inggris 

culture (cross culture un

dengan baik.  

 

Kerangka Acuan 

1. Hakikat Pembelajaran 

Belajarmerupakan proses 

perubahan yang 

terjadipadadiriseseorangmelaluipeng

uatan (

sehinggaterjadiperubahan yang 

bersifatpermanendanpersistenpadadir

inyasebagaihasilpengalaman

(Learning is a change of behaviour 

as a result of experience

demikianpendapat John Dewey, 

salahseorangahlipendidikanAmerika

SerikatdarialiranBehavioural 

Approach. 

Perubahan yang dihasilkanoleh 

proses 

belajarbersifatprogresifdanakumulati

f, megarahkepadakesmpurnaan, 

misalnyadaritidakmampumenjadima

mpu, 

daritidakmengertimenjadimengerti, 
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senantiasa meng-

budaya asing dalam 

pembelajaran yang mengacu pada 

pembelajaran dengan pemberian 

balikan dalam penyampaian materi 

dan mudah diserap peserta didik atau 

Jika merujuk pada uraian di 

ka dapat kita rumuskan 

dalam penelitian ini 

adalah bagaimana peningkatan 

kemampuan mahasiswa semester IV 

Program Studi Pendidikan Bahasa 

as Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Asahan 

Tahun Ajaran 2018/2019 melalui 

Materi Introduction To English 

Sehingga, diharapkan 

dengan adanya penelitian ini 

mahasiswa mampu memahami 

budaya asing khususnya Inggris 

culture (cross culture understanding) 

kat Pembelajaran  

Belajarmerupakan proses 

perubahan yang 

terjadipadadiriseseorangmelaluipeng

uatan (reinforcement), 

sehinggaterjadiperubahan yang 

bersifatpermanendanpersistenpadadir

inyasebagaihasilpengalaman 

Learning is a change of behaviour 

as a result of experience), 

demikianpendapat John Dewey, 

salahseorangahlipendidikanAmerika

SerikatdarialiranBehavioural 

Perubahan yang dihasilkanoleh 

belajarbersifatprogresifdanakumulati

f, megarahkepadakesmpurnaan, 

misalnyadaritidakmampumenjadima

daritidakmengertimenjadimengerti, 

baikmencakupaspekpengetahuan 

(cognitive domain), aspekafektif 

(afektive domain) 

maupunaspekpsikomotorik 

(psychomotoric domain). 

Belajarmerupakansuatu proses usaha 

yang 

dilakukanolehindividuuntukmempero

lehsuatuperubahantingkahlaku yang 

barusecarakeseluruhansebagaihasilpe

ngalamanindividuitusendiridalaminte

raksidenganlingkungan

Ada empatpilarbelajar yang 

dikemukakanoleh UNESCO, yaitu :

1. Learning to Know

proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa menguasai 

tekhnik menemukan 

pengetahuan dan bukan semata

mata hanya memperoleh 

pengetahuan. 

2. Learning to do

pembelajaran untuk me

kemampuan untuk 

melaksanakan Controlling, 

Monitoring, Maintening, 

Designing, Organizing. Belajar 

dengan melakukan sesuatu 

dalam potensi yang kongkret 

tidak hanya terbatas pada 

kemampuan mekanistis, 

melainkan juga meliputi 

kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama dengan orang lain 

serta mengelola dan mengatasi 

koflik 

3. Learning to live together

membekali kemampuan untuk 

hidup bersama dengan orang lain 

yang berbeda dengan penuh 

toleransi, saling pengertia dan 

tanpa prasangka.

4. Learning to be

keberhasilan pembelajaran yang 

untuk mencapai tingkatan ini 

diperlukan dukungan 
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baikmencakupaspekpengetahuan 

(cognitive domain), aspekafektif 

(afektive domain) 

unaspekpsikomotorik 

(psychomotoric domain). 

Belajarmerupakansuatu proses usaha 

dilakukanolehindividuuntukmempero

lehsuatuperubahantingkahlaku yang 

barusecarakeseluruhansebagaihasilpe

ngalamanindividuitusendiridalaminte

raksidenganlingkungan. 

arbelajar yang 

dikemukakanoleh UNESCO, yaitu : 

Learning to Know, yaitu suatu 

proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa menguasai 

tekhnik menemukan 

pengetahuan dan bukan semata-

mata hanya memperoleh 

Learning to do adalah 

pembelajaran untuk mencapai 

kemampuan untuk 

melaksanakan Controlling, 

Monitoring, Maintening, 

Designing, Organizing. Belajar 

dengan melakukan sesuatu 

dalam potensi yang kongkret 

tidak hanya terbatas pada 

kemampuan mekanistis, 

melainkan juga meliputi 

kemampuan berkomunikasi, 

kerjasama dengan orang lain 

serta mengelola dan mengatasi 

Learning to live together adalah 

membekali kemampuan untuk 

hidup bersama dengan orang lain 

yang berbeda dengan penuh 

toleransi, saling pengertia dan 

tanpa prasangka. 

Learning to be adalah 

erhasilan pembelajaran yang 

untuk mencapai tingkatan ini 

diperlukan dukungan 
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keberhasilan dari pilar pertama, 

kedua dan ketiga. Tiga pilar 

tersebut ditujukan bagi lahirnya 

siswa yang mampu mencari 

informasi dan menemukan ilmu 

pengetahua yang mampu 

memecahkan masalah, 

bekerjasama, bertenggang rasa, 

dan toleransi terhadap 

perbedaan. Bila ketiganya 

behasil dengan memuaskan akan 

menumbuhkan percaya diri pada 

siswa sehingga menjadi manusia 

yang mampu mengenal dirinya, 

berkepribadian mantap dan 

mandiri, memiliki 

emosional dan intelektual, yang 

dapat mengendalikan dirinya 

dengan konsisten, yang disebut 

emotional intelegence 

(kecerdasan emosi).

 

2. Pendekatan dan 

Materi Introduction to English 

Literature 

 Pendekatan dan penerapan 

materi introduction to English 

Literature merupakan pendekatan 

yang berlandaskan kepada 

pengenalan materi

pembelajaran tentang kesusastraan 

Dosen sebagai 

Intruktur 

o Asking about thinking

(bertanya tentang 

pemikiran). 

o Memonitor 

pembelajaran. 

o Probbing ( 

menantang peserta 

didik untuk berpikir ).

 

o Menjaga agar peserta 

didik terlibat. 

o Mengatur dinamika 
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keberhasilan dari pilar pertama, 

kedua dan ketiga. Tiga pilar 

tersebut ditujukan bagi lahirnya 

siswa yang mampu mencari 

informasi dan menemukan ilmu 

pengetahua yang mampu 

an masalah, 

bekerjasama, bertenggang rasa, 

dan toleransi terhadap 

perbedaan. Bila ketiganya 

behasil dengan memuaskan akan 

menumbuhkan percaya diri pada 

siswa sehingga menjadi manusia 

yang mampu mengenal dirinya, 

berkepribadian mantap dan 

mandiri, memiliki kemantapan 

emosional dan intelektual, yang 

dapat mengendalikan dirinya 

dengan konsisten, yang disebut 

emotional intelegence 

(kecerdasan emosi). 

2. Pendekatan dan Penerapan 

Materi Introduction to English 

Pendekatan dan penerapan 

materi introduction to English 

Literature merupakan pendekatan 

yang berlandaskan kepada 

pengenalan materi-matei atau 

pembelajaran tentang kesusastraan 

atau pendekatan literature. 

Pendekatan ini menitikberapkan 

kepada penjelasan dan

berdasarkan kepada karya sastra 

yang sedang dibahas bersama

Pendekatan yang dilakukan secara 

bertahap ini digambarkan, yaitu: 

Pengenalan materi meliputi: 

penjelasan secara umum, defenisi, 

jenis, dan karakterisktik. 2) 

Penyajian materi meli

pemberian bahan ajar, penjelasan 

materi, diskusi, tanya jawab. 3) 

Penutup meliputi: penarikan 

kesimpulan, dan pemberian tugas.

 Sedangkan penerapan materi 

Introduction to English Literature 

didasarakan kepada beberap tahap, 

yaitu: 

1. Tahap Observasi

2. Tahap analisis  

3. Penyampaian Materi

4. Pendalaman materi

5. Penutup 

Peran dosen, kepada 

dan masalah dalam pembelajaran 

berbasis Materi Introduction to 

English Literature

digambarkan berikut ini.

sebagai Peserta Didik sebagai 

Problem Solver 

Masalah sebagai 

Awal Tantangan 

dan Motivasi

Asking about thinking 

(bertanya tentang 

menantang peserta 

didik untuk berpikir ). 

agar peserta 

dinamika 

o Peserta yang aktif. 

o Terlibat langsung dalam 

pembelajaran. 

o Membangunpembelajaran. 

o Menarik 

dipecahkan.

o Menyediakan

kebutuhan yang 

ada 

hubungannya 

dengan pelajaran 

yang dipelajari.
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atau pendekatan literature. 

Pendekatan ini menitikberapkan 

kepada penjelasan dan contoh 

berdasarkan kepada karya sastra 

yang sedang dibahas bersama-sama. 

Pendekatan yang dilakukan secara 

bertahap ini digambarkan, yaitu: 1) 

Pengenalan materi meliputi: 

penjelasan secara umum, defenisi, 

jenis, dan karakterisktik. 2) 

Penyajian materi meliputi: 

pemberian bahan ajar, penjelasan 

materi, diskusi, tanya jawab. 3) 

Penutup meliputi: penarikan 

kesimpulan, dan pemberian tugas. 

Sedangkan penerapan materi 

Introduction to English Literature 

rakan kepada beberap tahap, 

Tahap Observasi 

ap analisis   

Penyampaian Materi 

Pendalaman materi 

kepada peserta didik 

am pembelajaran 

berbasis Materi Introduction to 

English Literature dapat 

digambarkan berikut ini. 

Masalah sebagai 

Awal Tantangan 

dan Motivasi 

Menarik untuk 

dipecahkan. 

Menyediakan 

kebutuhan yang 

ada 

hubungannya 

dengan pelajaran 

yang dipelajari. 
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kelompok. 

o Menjaga 

berlangsungnya 

proses. 

 

Tujuan dan hasil

pembelajaran berbasis 

Introduction to English Literature

ini adalah: 

1) Keterampilan berpikir dan 

keterampilan memecahkan 

masalah. 

Pembelajaran berbasis 

masalah ini ditujukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat 

tinggi.  

2) Kemampuan memberikan 

argumentasi. 

3) Kemapuan membedakan 

karya satra yang layak dibaca 

atau tidak. 

4) Kamampuan sebagai inisiator 

yang baik bagi teman 

sejawat. 

5) Mendorang terciptanya ide

ide kreatif dalam meciptakan 

pembelajaran yang lebih 

kontruktif untuk masa yang 

akan datang. 

6) Kemampuan mengkritisasi 

dasar suatu budaya asing 

yang belm sesuai dealam 

pendangan budaya lokal.

7) Mendorong berpikir orang 

dewasa. 

 Materi ini

kerjasama dalam 

menyelesaikan tugas.

 Materi ini 

elemen-elemen magang. 

Hal ini mendorong 

pengamatan dan dialog 

dengan yang lain 

sehingga peserta didik 

secara bertahap dapat 
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hasil dari model 

pembelajaran berbasis Materi 

Introduction to English Literature 

Keterampilan berpikir dan 

keterampilan memecahkan 

Pembelajaran berbasis 

masalah ini ditujukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat 

Kemampuan memberikan 

 

Kemapuan membedakan 

karya satra yang layak dibaca 

Kamampuan sebagai inisiator 

yang baik bagi teman 

Mendorang terciptanya ide-

ide kreatif dalam meciptakan 

pembelajaran yang lebih 

kontruktif untuk masa yang 

 

Kemampuan mengkritisasi 

dasar suatu budaya asing 

yang belm sesuai dealam 

pendangan budaya lokal. 

Mendorong berpikir orang 

ini mendorong 

kerjasama dalam 

menyelesaikan tugas. 

Materi ini memiliki 

elemen magang. 

Hal ini mendorong 

pengamatan dan dialog 

dengan yang lain 

sehingga peserta didik 

secara bertahap dapat 

memilih 

diamati tersebut.

 Materi melibatkan peser

didik dalam penyelidikan 

pilihan sendiri, yang 

memungkinkan mereka 

menginterpretasikan dan 

menjelaskan fenomena 

dunia nyata dan 

membangun fe

tentang fenomena itu.

8) Belajar Pengarahan Sendiri 

(self directed learning

Pembelajaran berbasis 

Intorduction to English 

Literature (IEL) 

pada peserta didik. Peserta 

didik harus dapat menentukan 

sendiri apa yang harus 

dipelajari, dan dari mana 

informasi harus diperoleh, di 

bawah bimbingan dosen

Pendekatan IEL 

hal-hal sebagai be

a. Kurikulum :

tidaksepertipadakurikulumtra

disional, 

karenamemerlukansuatustrate

gisasaran di 

manaproyeksebagaipusat.

b. Responsibility

menekankanresponsibility

answerability

kediridanpanutannya. 

c. Realisme 

:kegiatanpesertadidikdifokusk

anpadapekerjaan yang 

serupadengansituasi yang 

sebenarnya. 

Aktifitasinimengintegrasikant
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 peran yang 

diamati tersebut. 

melibatkan peserta 

didik dalam penyelidikan 

pilihan sendiri, yang 

memungkinkan mereka 

menginterpretasikan dan 

menjelaskan fenomena 

dunia nyata dan 

membangun fenomenya 

tentang fenomena itu. 

Belajar Pengarahan Sendiri 

self directed learning) 

Pembelajaran berbasis 

Intorduction to English 

(IEL) berpusat 

pada peserta didik. Peserta 

didik harus dapat menentukan 

sendiri apa yang harus 

dipelajari, dan dari mana 

informasi harus diperoleh, di 

ingan dosen.  

Pendekatan IEL mengacu pada 

hal sebagai berikut ini. 

Kurikulum : IEL 

tidaksepertipadakurikulumtra

karenamemerlukansuatustrate

gisasaran di 

manaproyeksebagaipusat. 

Responsibility : PBL 

responsibilitydan

answerabilityparapesertadidik

kediridanpanutannya.  

:kegiatanpesertadidikdifokusk

anpadapekerjaan yang 

serupadengansituasi yang 

Aktifitasinimengintegrasikant
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ugasotentikdanmenghasilkans

ikapprofesional.

d. Active-learning

:menumbuhkanisu yang 

berujungpadapertanyaandank

einginanpesertadidikuntukme

nemukanjawaban yang 

relevan, 

sehinggadengandemikiantela

hterjadi proses pembelajaran 

yang mandiri.

e. UmpanBalik :diskusi, 

presentasi, 

danevaluasiterhadapparapeser

tadidikmenghasilkanumpanba

lik yang berharga. 

Inimendorongkearahpembelaj

aranberdasarkanpengalaman.

f. KeterampilanUmum :

dikembangkantidakhanyapad

aketerampilanpokokdanpenge

tahuansaja, 

tetapijugamempunyaipengaru

hbesarpadaketerampilan yang 

mendasarsepertipemecahanm

asalah, kerjakelompok, 

danself-management

g. Driving Questions

:IELdifokuskanpadapertanyaa

nataupermasalahan yang 

memicupesertadidikuntukber

buatmenyelesaikanpermasala

handengankonsep, 

prinsipdanilmupengetahuan 

yang sesuai. 

h. Constructive Investigations

:sebagaititikpusat, 

proyekharusdisesuaikandenga

npengetahuanparapesertadidi

k. 

i. Autonomy 

:proyekmenjadikanak

sertadidiksangatpenting. 
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ugasotentikdanmenghasilkans

ikapprofesional. 

learning 

:menumbuhkanisu yang 

berujungpadapertanyaandank

einginanpesertadidikuntukme

anjawaban yang 

sehinggadengandemikiantela

hterjadi proses pembelajaran 

yang mandiri. 

UmpanBalik :diskusi, 

danevaluasiterhadapparapeser

tadidikmenghasilkanumpanba

lik yang berharga. 

Inimendorongkearahpembelaj

aranberdasarkanpengalaman. 

rampilanUmum :IEL 

dikembangkantidakhanyapad

aketerampilanpokokdanpenge

tetapijugamempunyaipengaru

hbesarpadaketerampilan yang 

mendasarsepertipemecahanm

asalah, kerjakelompok, 

management. 

Driving Questions 

difokuskanpadapertanyaa

masalahan yang 

memicupesertadidikuntukber

buatmenyelesaikanpermasala

handengankonsep, 

prinsipdanilmupengetahuan 

Constructive Investigations 

:sebagaititikpusat, 

proyekharusdisesuaikandenga

npengetahuanparapesertadidi

:proyekmenjadikanaktifitaspe

sertadidiksangatpenting.  

3. Fakta Empirik Keberhasilan 

Pendekatan dalam Proses dan 

Hasil Pembelajaran

Menggunakan IEL  

1. Dengan IEL 

pembelajaran bermakna. 

Peserta didik/maha

yang belajar memecahkan 

suatu masalah 

budaya asing 

mereka akan menerapkan 

pengetahuan yang 

dimilikinya atau berusaha 

mengetahui pengeta

yang diperlukan. 

dapat semakin bermakna 

dan dapat diperluas ketika 

peserta didik berhadapan 

dengan situasi di mana 

konsep diterapkan.

2. Dalam situasi IEL

peserta didik 

mengintegrasikan 

pengetahuan dan 

ketrampilan secara 

simultan dan 

mengaplikasikannya 

dalam konteks yang 

relevan seperti 

dan writing

3. IEL  dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis, menu

inisiatif peserta 

dalam bekerja, motivasi 

internal untuk belajar, dan 

dapat mengembangkan 

hubungan interpersonal 

dalam bekerja kelompok

dengan latar belakang 

budaya atau ras yang 

berbeda. 
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Fakta Empirik Keberhasilan 

Pendekatan dalam Proses dan 

Hasil Pembelajaran dan Kelebihan 

 

Dengan IEL akan terjadi 

pembelajaran bermakna. 

Peserta didik/mahasiswa 

yang belajar memecahkan 

suatu masalah dengan 

budaya asing maka 

mereka akan menerapkan 

pengetahuan yang 

dimilikinya atau berusaha 

mengetahui pengetahuan 

yang diperlukan. Belajar 

dapat semakin bermakna 

dan dapat diperluas ketika 

peserta didik berhadapan 

dengan situasi di mana 

konsep diterapkan. 

Dalam situasi IEL, 

peserta didik 

mengintegrasikan 

pengetahuan dan 

ketrampilan secara 

simultan dan 

mengaplikasikannya 

dalam konteks yang 

seperti speaking 

writing. 

dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis, menumbuhkan 

inisiatif peserta didik 

dalam bekerja, motivasi 

internal untuk belajar, dan 

dapat mengembangkan 

hubungan interpersonal 

dalam bekerja kelompok 

dengan latar belakang 

budaya atau ras yang 
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4.  Langkah-langkah 

Materi Introduction to English 

Literature 

Pembelajaran suatu materi 

pelajaran dengan menggunakan 

sebagai basis model dilaksanakan 

dengan cara mengikuti lima langkah 

IEL dengan bobot atau kedalaman 

setiap langkahnya disesuaikan 

dengan mata pelajaran yang 

bersangkutan.  

 

1) Konsep Dasar (Basic Concept

Jika dipandang perlu, 

fasilitator dapat memberikan konsep 

dasar, petunjuk, referensi, atau 

dan skill yang diperlukan dalam 

pembelajaran tersebut. Hal ini 

dimaksudkan agar peserta didik lebih 

cepat masuk dalam atmosfer 

pembelajaran dan mendapatkan 

‘peta’ yang akurat tentang arah dan 

tujuan pembelajaran. Lebih jauh, hal 

ini diperlukan untuk memastikan 

peserta didik memperoleh kunci 

utama materi pembelajaran, sehingga 

tidak ada kemungkinan terlewatkan 

oleh peserta didik seperti yang dapat 

terjadi jika peserta didik mempelajari 

secara mandiri. Konsep yang 

diberikan tidak perlu detail, 

diutamakan dalam bentuk garis besar 

saja, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkannya secara mandiri 

secara mendalam.  

2) Pendefinisian Masalah (

the Problem) 

Dalam langkah ini fasilitator 

menyampaikan skenario atau 

permasalahan dan dalam 

kelompoknya, peserta didik 

melakukan berbagai kegiatan. 

Pertama, brainstorming

dilaksanakan dengan cara semua 

anggota kelompok mengungkapkan 

pendapat, ide, dan tanggapan 
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langkah penyampaian 

Materi Introduction to English 

ajaran suatu materi 

elajaran dengan menggunakan IEL 

sebagai basis model dilaksanakan 

cara mengikuti lima langkah 

dengan bobot atau kedalaman 

setiap langkahnya disesuaikan 

dengan mata pelajaran yang 

Basic Concept) 

Jika dipandang perlu, 

fasilitator dapat memberikan konsep 

dasar, petunjuk, referensi, atau link 

yang diperlukan dalam 

pembelajaran tersebut. Hal ini 

dimaksudkan agar peserta didik lebih 

cepat masuk dalam atmosfer 

pembelajaran dan mendapatkan 

eta’ yang akurat tentang arah dan 

tujuan pembelajaran. Lebih jauh, hal 

ini diperlukan untuk memastikan 

peserta didik memperoleh kunci 

utama materi pembelajaran, sehingga 

tidak ada kemungkinan terlewatkan 

oleh peserta didik seperti yang dapat 

eserta didik mempelajari 

secara mandiri. Konsep yang 

diberikan tidak perlu detail, 

diutamakan dalam bentuk garis besar 

saja, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkannya secara mandiri 

Pendefinisian Masalah (Defining 

m langkah ini fasilitator 

menyampaikan skenario atau 

permasalahan dan dalam 

kelompoknya, peserta didik 

melakukan berbagai kegiatan. 

brainstorming yang 

dilaksanakan dengan cara semua 

anggota kelompok mengungkapkan 

pendapat, ide, dan tanggapan 

terhadap skenario secara bebas, 

sehingga dimungkinkan muncul 

berbagai macam alternatif pendapat. 

 

3) Pembelajaran Mandiri (

Learning) 

Setelah mengetahui tugasnya, 

masing-masing peserta didik mencari 

berbagai sumber yang dapat 

memperjelas isu yang sedang 

diinvestigasi. Sumber yang dimaksud 

dapat dalam bentuk artikel tertulis 

yang tersimpan di perpustakaan, 

halaman web, atau bahkan pakar 

dalam bidang yang relevan. Tahap 

investigasi memiliki dua tujuan 

utama, yaitu: (1) agar peserta didik 

mencari informasi dan

mengembangkan pemahaman yang 

relevan dengan permasalahan yang 

telah didiskusikan di kelas, dan (2) 

informasi dikumpulkan dengan satu 

tujuan yaitu dipresentasikan di kelas 

dan informasi tersebut haruslah 

relevan dan dapat dipahami. Di luar 

pertemuan dengan fasilitator, peserta 

didik bebas untuk mengadakan 

pertemuan dan melakukan berbagai 

kegiatan. Dalam pertemuan tersebut 

peserta didik akan saling bertukar 

informasi yang telah 

dikumpulkannya dan pengetahuan 

yang telah mereka bangun. Peserta 

didik juga harus 

informasi yang didiskusikan, 

sehingga anggota kelompok lain 

dapat memahami relevansi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. 

 

4) Pertukaran Pengetahuan 

(Exchange knowledge

Setelah mendapatkan sumber 

untuk keperluan pendalaman materi 

dalam langkah pembelajaran 

mandiri, selanjutnya pada pertemuan 

berikutnya peserta didik berdiskusi 

PeranIlmuPengetahuanDalam Pembangunan Di Era RevolusiIndustri 4.0 BedasarkanKearifanLokal”  

dap skenario secara bebas, 

sehingga dimungkinkan muncul 

berbagai macam alternatif pendapat.  

Pembelajaran Mandiri (Self 

Setelah mengetahui tugasnya, 

masing peserta didik mencari 

berbagai sumber yang dapat 

memperjelas isu yang sedang 

investigasi. Sumber yang dimaksud 

dapat dalam bentuk artikel tertulis 

yang tersimpan di perpustakaan, 

halaman web, atau bahkan pakar 

dalam bidang yang relevan. Tahap 

investigasi memiliki dua tujuan 

utama, yaitu: (1) agar peserta didik 

mencari informasi dan 

mengembangkan pemahaman yang 

relevan dengan permasalahan yang 

telah didiskusikan di kelas, dan (2) 

informasi dikumpulkan dengan satu 

tujuan yaitu dipresentasikan di kelas 

dan informasi tersebut haruslah 

relevan dan dapat dipahami. Di luar 

fasilitator, peserta 

didik bebas untuk mengadakan 

pertemuan dan melakukan berbagai 

kegiatan. Dalam pertemuan tersebut 

peserta didik akan saling bertukar 

informasi yang telah 

dikumpulkannya dan pengetahuan 

yang telah mereka bangun. Peserta 

 mengorganisasi 

informasi yang didiskusikan, 

sehingga anggota kelompok lain 

dapat memahami relevansi terhadap 

permasalahan yang dihadapi.  

Pertukaran Pengetahuan 

Exchange knowledge) 

Setelah mendapatkan sumber 

untuk keperluan pendalaman materi 

ngkah pembelajaran 

mandiri, selanjutnya pada pertemuan 

berikutnya peserta didik berdiskusi 
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dalam kelompoknya untuk 

mengklarifikasi capaiannya dan 

merumuskan solusi dari 

permasalahan kelompok. Pertukaran 

pengetahuan ini dapat dilakukan 

dengan cara peserrta 

berkumpul sesuai kelompok dan 

fasilitatornya. Tiap kelompok 

menentukan ketua diskusi dan tiap 

peserta didik menyampaikan hasil 

pembelajaran mandiri dengan cara 

mengintegrasikan hasil pembelajaran 

mandiri untuk mendapatkan 

kesimpulan kelompok. Langkah

selanjutnya presentasi hasil dalam 

pleno (kelas besar) dengan 

mengakomodasi masukan dari pleno, 

menentukan kesimpulan akhir, dan 

dokumentasi akhir. Untuk 

memastikan setiap peserta didik 

mengikuti langkah ini maka 

dilakukan dengan mengikuti 

petunjuk.  

 

5) Penilaian (Assessment

Penilaian dilakukan dengan 

memadukan tiga aspek pengetahuan 

(knowledge), kecakapan (

sikap (attitude). Penilaian terhadap 

penguasaan pengetahuan yang 

mencakup seluruh kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

ujian akhir semester (UAS), ujian 

tengah semester (UTS), kuis, PR, 

dokumen, dan laporan. Penilaian 

terhadap kecakapan dapat diukur dari 

penguasaan alat bantu pembelajaran, 

baik software, hardware

kemampuan perancangan dan 

pengujian. Sedangkan penilaian 

terhadap sikap dititikberatkan pada 

penguasaan soft skill,

dan partisipasi dalam diskusi, 

Tabel 1

FASE-

Fase 1 
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dalam kelompoknya untuk 

mengklarifikasi capaiannya dan 

merumuskan solusi dari 

permasalahan kelompok. Pertukaran 

pengetahuan ini dapat dilakukan 

dengan cara peserrta didik 

berkumpul sesuai kelompok dan 

fasilitatornya. Tiap kelompok 

menentukan ketua diskusi dan tiap 

peserta didik menyampaikan hasil 

pembelajaran mandiri dengan cara 

mengintegrasikan hasil pembelajaran 

mandiri untuk mendapatkan 

kesimpulan kelompok. Langkah 

selanjutnya presentasi hasil dalam 

pleno (kelas besar) dengan 

mengakomodasi masukan dari pleno, 

menentukan kesimpulan akhir, dan 

dokumentasi akhir. Untuk 

memastikan setiap peserta didik 

mengikuti langkah ini maka 

dilakukan dengan mengikuti 

Assessment)  

Penilaian dilakukan dengan 

memadukan tiga aspek pengetahuan 

), kecakapan (skill), dan 

). Penilaian terhadap 

penguasaan pengetahuan yang 

mencakup seluruh kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

r semester (UAS), ujian 

tengah semester (UTS), kuis, PR, 

dokumen, dan laporan. Penilaian 

terhadap kecakapan dapat diukur dari 

penguasaan alat bantu pembelajaran, 

hardware, maupun 

kemampuan perancangan dan 

pengujian. Sedangkan penilaian 

dap sikap dititikberatkan pada 

soft skill, yaitu keaktifan 

dan partisipasi dalam diskusi, 

kemampuan bekerjasama dalam tim, 

dan kehadiran dalam pembelajaran. 

 

5.    Contoh Penerapan

Sebelum memulai proses 

belajar-mengajar di dalam kelas, 

peserta didik terlebih dahulu diminta 

untuk mengobservasi 

karaya sastra yang telah diberikan 

oleh dosen. Kemudian peserta didik 

diminta mencatat hal

berdasarkan teks yang telah

diberikan. Setelah itu 

meransang peserta didik untuk 

berpikir kritis tentang hal baru 

tersebut, contoh kisah 

Juliet, The King Lear

penting atau nasehat dalam teks 

tersebut. Tugas 

mengarahkan peserta didik untuk

bertanya, membuktikan asumsi, dan 

mendengarkan pendapat yang 

berbeda dari mereka.

Memanfaatkan lingkungan 

peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar. 

memberikan penugasan yang dapat 

dilakukan di berbagai konteks 

lingkungan peserta didik, ant

di sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Penugasan yang diberikan oleh dosen

memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk belajar diluar kelas. 

Peserta didik diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung 

tentang apa yang sedang dipelajari. 

Pengalaman belajar merupakan 

aktivitas belajar yang harus 

dilakukan peserta didik dalam rangka 

mencapai penguasaan standar 

kompetensi, kemampuan dasar dan 

materi pembelajaran.

Tabel 1 Tahapan-Tahapan Model IEL 

-FASE PERILAKU GUR

 Menjelaskan tujuan 

PeranIlmuPengetahuanDalam Pembangunan Di Era RevolusiIndustri 4.0 BedasarkanKearifanLokal”  

kemampuan bekerjasama dalam tim, 

dan kehadiran dalam pembelajaran.  

Contoh Penerapan 

Sebelum memulai proses 

mengajar di dalam kelas, 

peserta didik terlebih dahulu diminta 

untuk mengobservasi satu buah 

karaya sastra yang telah diberikan 

Kemudian peserta didik 

hal-hal yang baru 

berdasarkan teks yang telah 

Setelah itu dosen  

meransang peserta didik untuk 

berpikir kritis tentang hal baru 

tersebut, contoh kisah Romeo and 

The King Lear, serta hal-hal 

penting atau nasehat dalam teks 

. Tugas dosen adalah 

mengarahkan peserta didik untuk 

bertanya, membuktikan asumsi, dan 

mendengarkan pendapat yang 

berbeda dari mereka. 

Memanfaatkan lingkungan 

peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar. Dosen  

memberikan penugasan yang dapat 

dilakukan di berbagai konteks 

lingkungan peserta didik, antara lain 

di sekolah, keluarga dan masyarakat. 

nugasan yang diberikan oleh dosen 

memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk belajar diluar kelas. 

Peserta didik diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung 

tentang apa yang sedang dipelajari. 

man belajar merupakan 

aktivitas belajar yang harus 

dilakukan peserta didik dalam rangka 

mencapai penguasaan standar 

kompetensi, kemampuan dasar dan 

materi pembelajaran. 

PERILAKU GURU 

Menjelaskan tujuan 
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FASE-

Observasi  peserta didik kepada 

materi sastra. 

Fase 2 

Mengorganisasikan peserta didik.

Fase 3 

Membimbing penyelidikan 

berdasarkan lingkungan individu, 

dan masyarakat.

Fase 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya sastra

Fase 5 

Menganalisa dan mengevaluasi 

proses IEL. 

 

 

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode mixed 

metodology (Suhardi: 2013) atau 

yang lebih dikenal adalah mtode 

yang menggunakan metode 

campuran. Ini artinya metode yang 

dipakai menggunakan metode 

desktiptif kuantitatif. Metode ini 

akan menggunakan da

sebagai acuan dalam menarik 

kesimpulan, sedangkan metode 
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-FASE PERILAKU GUR

Observasi  peserta didik kepada pembelajaran, menjelaskan 

logistik yg dibutuhkan.

 Memotivasi peserta didik untu

terlibat aktif dalam pembelajaran 

yang sedang dibahas

Mengorganisasikan peserta didik. 

 Membantu peserta didik 

mendefinisikan 

danmengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

Membimbing penyelidikan sastra 

berdasarkan lingkungan individu, 

. 

 Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah.

Mengembangkan dan menyajikan 

sastra. 

 Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

model dan berbagi 

teman. 

an mengevaluasi 

 Mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah 

dipelajari /meminta kelompok 

presentasi hasil kerja.

Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode mixed 

metodology (Suhardi: 2013) atau 

yang lebih dikenal adalah mtode 

yang menggunakan metode 

campuran. Ini artinya metode yang 

dipakai menggunakan metode 

desktiptif kuantitatif. Metode ini 

akan menggunakan data kuantitatif 

sebagai acuan dalam menarik 

kesimpulan, sedangkan metode 

deskriptif digunakan sebagai 

penjelasan dari data kuantitatif. 

Lokasi penelitian adalah tempat yang 

digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data 

yang diinginkan. Peneliti

bertempat diFakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Asahan 

pada Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris Semester IV

Waktu penelitian adalah 

waktu berlangsungnya penelitian 

PeranIlmuPengetahuanDalam Pembangunan Di Era RevolusiIndustri 4.0 BedasarkanKearifanLokal”  

PERILAKU GURU 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yg dibutuhkan. 

Memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran 

yang sedang dibahas. 

Membantu peserta didik 

danmengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

model dan berbagi tugas dengan 

Mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah 

dipelajari /meminta kelompok 

presentasi hasil kerja. 

deskriptif digunakan sebagai 

penjelasan dari data kuantitatif. 

adalah tempat yang 

digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data 

yang diinginkan. Penelitian ini 

Fakultas Keguruan dan 

Universitas Asahan 

pada Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris Semester IV-C. 

Waktu penelitian adalah 

waktu berlangsungnya penelitian 
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atau saat penelitian ini 

dilangsungkan. Penel

dilaksanakan selama 5 

pada bulan Januari hingga bulan 

semester genap 

2018/2019. 

Adapun tahapan yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

tahap observasi, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Dan 

pengumpulan data yang dilakukan 

berdasarkan beberapa data yaitu data 

observasi, data uji tes I, dan data uji 

tes II, dan formulasi yang digunakan 

dalam mengukur nilai rata

adalah: 





N

X
X

Dengan  :  

X  = Nilai rata-rata

Σ X  = Jumlah semua nilai 

mahasiswa 

Σ N = Jumlah mahasiswa

 

Namun dalam menentukan 

ketuntasan matakuliah Introduction 

to English Literature, peneliti 

menggunakan indikator ketuntasan 

berdasarkan nilai bobot yang terdapat 

No Kategori 

Nilai 

1. 85 -100 

2. 84 – 75 

3. 74 – 65 

4. 64 – 55 

5. 54 < 

Jumlah

 

Pada tes uji I menunjukkan kepada 

kita bahwa hasil pada kolom kategori 

kompeten bahwa sangat kompeten 

terdapat 0 %, pada kolom kompeten 

terdapat hasil 17 %, kurang 
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atau saat penelitian ini 

dilangsungkan. Penelitian ini 

kan selama 5 bulan yaitu 

hingga bulan Mei 

semester genap tahun ajaran 

Adapun tahapan yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

tahap observasi, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Dan 

pengumpulan data yang dilakukan 

berdasarkan beberapa data yaitu data 

observasi, data uji tes I, dan data uji 

tes II, dan formulasi yang digunakan 

dalam mengukur nilai rata-rata 

   

rata 

= Jumlah semua nilai 

= Jumlah mahasiswa 

Namun dalam menentukan 

ketuntasan matakuliah Introduction 

to English Literature, peneliti 

menggunakan indikator ketuntasan 

berdasarkan nilai bobot yang terdapat 

pada buku Panduan Akdemik 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Asahan 

Tahun 2019, yaitu: 85

Kompeten, 75-84 = Kompeten, 65

74 = Cukup Kompeten, 55

Kurang Kompeten, dan 00

Tidak Kompeten. Dengan ini 

menggunakan formula, yaitu:

 

.yangSiswa
P






 

Hasil Penelitian 

 Hasil dalam 

menunjukan bahwa da

65,2. Data uji tes pertama diambil 

ketika uiian tengah semester 

dilakukan dengan memberikan soal 

Introduction to English Literature 

sebagai berikut: sedangkan

uji II nilai rata-rata mahasiswa 

semester IV adalah 75,3

uji tes pertama hasil menunjukkan 

bahwa aktifitas nilai mahasiswa 

semester IV-C ini adalah:

Table: I Hasil Tes Uji I 

Kategori 

Peningkatan 

Jumlah 

Sangat Kompeten 0 

Kompeten  3 

Kurang Kompeten 9 

Belum Kompeten 4 

Tidak Kompeten 2 

Jumlah 18 

Pada tes uji I menunjukkan kepada 

kita bahwa hasil pada kolom kategori 

kompeten bahwa sangat kompeten 

terdapat 0 %, pada kolom kompeten 

terdapat hasil 17 %, kurang 

kompeten 50 %, belum kompeten 

22,2 % dan tidak kompeten 11,1 %. 

Pada tes uji I ini dapat dia

bahwa hasil yang diharapkan belum 

memenuhi krateria yang diharapkan.  

PeranIlmuPengetahuanDalam Pembangunan Di Era RevolusiIndustri 4.0 BedasarkanKearifanLokal”  

pada buku Panduan Akdemik 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

an Universitas Asahan 

Tahun 2019, yaitu: 85-100 = Sangat 

84 = Kompeten, 65-

74 = Cukup Kompeten, 55- 64 = 

Kurang Kompeten, dan 00-54 = 

Tidak Kompeten. Dengan ini 

menggunakan formula, yaitu: 

%100
..

x
Siswa

belajartuntasyang



asil dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa data uji I adalah 

65,2. Data uji tes pertama diambil 

ketika uiian tengah semester 

dilakukan dengan memberikan soal 

Introduction to English Literature 

angkan pada data 

rata mahasiswa 

semester IV adalah 75,3. Pada data 

uji tes pertama hasil menunjukkan 

bahwa aktifitas nilai mahasiswa 

C ini adalah: 

persentase 

00,0 

17 % 

50 % 

22,2 % 

11,1 % 

100 % 

kompeten 50 %, belum kompeten 

22,2 % dan tidak kompeten 11,1 %. 

Pada tes uji I ini dapat diartikan 

bahwa hasil yang diharapkan belum 

memenuhi krateria yang diharapkan.   
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No Kategori 

Nilai 

1. 85 -100 

2. 84 – 75 

3. 74 – 65 

4. 64 – 55 

5. 54 < 

Jumlah

Pada tes uji tahap II ini menunjukkan 

kepada kita bahwa hasil pada kolom 

kategori kompeten bahwa sangat 

kompeten 6 %, pada kolom 

kompeten 67 %, kurang kompeten 

22,2 %, belum kompeten 6%, 

sedangkan pada kolom tidak 

kompeten 0 %.  

 

No Kategori 

Nilai 

1. 85 -100 

2. 84 – 75 

3. 74 – 65 

4. 64 – 55 

5. 54 < 

Jumlah

 

Jika, kita perhatikan pada kolom 

persentase dari tiap data uji tes I dan 

II, maka kita dapat melihat bahwa 

sangat kompeten di data uji tes I 00,0 

persen, sedangkan pada data tes uji II 

6 persen. Kategori kompeten pada 

data tes uji I 17persen, namun ada 

peningkatan singnifikan pada data tes 

uji II sebesar 67 %. Hal ini memiliki 

selisih nilai 50 %, sehingga dar

tesebut dapat kita lihat dan 

maknakan bahwa dengan hampir 50 

% mahasiswa semester IV program 

studi pendidikan Baha

memiliki peningkatan yang 

signifikan dalam mengikuti 

materiIntroduction to English 
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Table: II Hasil Uji Tes II 

Kategori 

Peningkatan 

Jumlah 

Sangat Kompeten 1 

Kompeten  12 

Kurang Kompeten 4 

Belum Kompeten 1 

Tidak Kompeten 0 

Jumlah 18 

Pada tes uji tahap II ini menunjukkan 

kepada kita bahwa hasil pada kolom 

kategori kompeten bahwa sangat 

kompeten 6 %, pada kolom 

kompeten 67 %, kurang kompeten 

22,2 %, belum kompeten 6%, 

sedangkan pada kolom tidak 

Jika, kita menganalisa pada

Uji I dan hasil tes uji II menunjukkan 

kepada kita bahwa ada hasil yang 

berbeda diantara kedua hasil tes 

tersebut. Data tes uji I dan II dapat 

dilihat pada kolom persentase:

Table: III Hasil Tes Uji I dan II 

Kategori 

Peningkatan 

% Uji I 

Sangat Kompeten 00,0 

Kompeten  17 % 

Kurang Kompeten 50 % 

Belum Kompeten 22,2 % 

Tidak Kompeten 11,1 % 

Jumlah 100 % 

Jika, kita perhatikan pada kolom 

persentase dari tiap data uji tes I dan 

II, maka kita dapat melihat bahwa 

sangat kompeten di data uji tes I 00,0 

persen, sedangkan pada data tes uji II 

6 persen. Kategori kompeten pada 

uji I 17persen, namun ada 

peningkatan singnifikan pada data tes 

uji II sebesar 67 %. Hal ini memiliki 

, sehingga dari data 

tesebut dapat kita lihat dan 

maknakan bahwa dengan hampir 50 

% mahasiswa semester IV program 

studi pendidikan Bahasa Inggris 

memiliki peningkatan yang 

signifikan dalam mengikuti 

materiIntroduction to English 

Literature. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan sastra Inggris 

Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris Semester 

IV Melalui Materi Int

English Literature Tahun 2018/2019 

sebesar 50% dalam kategori 

kompeten, kurang kompeten sebesar 

27,8%, tidak kompeten sebesar 16, 2 

% tidak kompetene 11,1 %.

 

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan:  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang 

PeranIlmuPengetahuanDalam Pembangunan Di Era RevolusiIndustri 4.0 BedasarkanKearifanLokal”  

Persentase 

6 % 

67 % 

22,2 % 

6 % 

0 % 

100 % 

Jika, kita menganalisa pada hasil tes 

Uji I dan hasil tes uji II menunjukkan 

kepada kita bahwa ada hasil yang 

berbeda diantara kedua hasil tes 

Data tes uji I dan II dapat 

dilihat pada kolom persentase: 

% Uji II 

6 % 

67 % 

22,2 % 

6 % 

0 % 

100 % 

Literature. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan sastra Inggris 

Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris Semester 

IV Melalui Materi Introduction to 

English Literature Tahun 2018/2019 

sebesar 50% dalam kategori 

kompeten, kurang kompeten sebesar 

27,8%, tidak kompeten sebesar 16, 2 

% tidak kompetene 11,1 %. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

n pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang 
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dapat ditarik dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan 

menggunakan 

Introduction to English 

Literature memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa akan 

budaya asing terkhusuh 

budaya Inggris

dengan peningkatan 

kemamapuan mahasiswa dari 

rata-rata setiap tes uji yang 

dilakukan.  

2. Penerapan 

Introduction to English 

Literature 

pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

dengan rata

mahasiswa yang menyatakan 

bahwa maha

memperoleh informasi yang 

cukup dari setiap penjelasan 

yang diberikan, 

mereka menjadi termotivasi 

untuk belajar 

 

Saran-Saran: 

Dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari uraian sebelumnya 

agar proses belajar mengajar, 

lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang optimal 

bagi mahasiswa, ma

disampaikan saran kepada dosen 

matakuliah sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan 

pembelajaran 
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dapat ditarik dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Pembelajaran dengan 

menggunakan Materi 

Introduction to English 

memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa akan 

ing terkhusuh 

budaya Inggrisyang ditandai 

dengan peningkatan 

amapuan mahasiswa dari 

rata setiap tes uji yang 

Penerapan Materi 

Introduction to English 

 mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi 

 yang ditunjukan 

dengan rata-rata jawaban 

siswa yang menyatakan 

mahasiswa telah 

memperoleh informasi yang 

cukup dari setiap penjelasan 

yang diberikan, sehingga 

mereka menjadi termotivasi 

 bahasa Inggris. 

Dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari uraian sebelumnya 

agar proses belajar mengajar, 

lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang optimal 

siswa, maka 

disampaikan saran kepada dosen 

sebagai berikut: 

Untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan model  

atau pendekatan  

Learning teknik memerlukan 

persiapan y

matang, sehingga dosen 

mampu menentukan atau 

memilih topik yang benar

benar bisa diterapkan dengan  

metode tersebut sehingga 

diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan 

prestasi belajar 

dosen hendaknya lebih sering 

melatih maha

berbagai metode, walau 

dalam taraf yang sederhana,  

dimana maha

dapat menemukan 

pengetahuan baru, 

memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga 

mahasiswa berhasil atau 

mampu memecahkan 

masalah-masalah yang 

dihadapinya 

dengan masalah budaya,sikap 

atau pheomena di dunia 

industri. 

3. Perlu adanya pen

lebih lanjut, karena hasil 

penelitian ini hanya 

dilakukan pada 

semester IV Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris

4. Untuk penelitian yang serupa 

hendaknya dilakukan 

perbaikan-perbaikan agar 

diperoleh hasil yang lebih 

baik. 

PeranIlmuPengetahuanDalam Pembangunan Di Era RevolusiIndustri 4.0 BedasarkanKearifanLokal”  

atau pendekatan  Literary 

teknik memerlukan 

persiapan yang cukup 

matang, sehingga dosen harus 

mampu menentukan atau 

memilih topik yang benar-

benar bisa diterapkan dengan  

metode tersebut sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. 

angka meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa, 

hendaknya lebih sering 

mahasiswa dengan 

berbagai metode, walau 

dalam taraf yang sederhana,  

mahasiswa nantinya 

dapat menemukan 

pengetahuan baru, 

memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga 

siswa berhasil atau 

mampu memecahkan 

masalah yang 

 sehubungan 

dengan masalah budaya,sikap 

atau pheomena di dunia 

Perlu adanya penelitian yang 

lebih lanjut, karena hasil 

penelitian ini hanya 

pada mahasiswa 

semester IV Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris. 

Untuk penelitian yang serupa 

hendaknya dilakukan 

perbaikan agar 

diperoleh hasil yang lebih 
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